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Pendahuluan
• Pendidikan tinggi merupakan fase yang bertujuan membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk bersaing di pasar

kerja. Setelah memasuki dunia kerja, mahasiswa dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi dengan lingkungan
kerja dan sosial, sehingga dalam beberapa situasi, mahasiswa perlu memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan
rekan-rekan.

• Tugas kelompok adalah metode pembelajaran yang bertujuan untuk melatih mahasiswa agar mampu berkolaborasi
dalam tim. Tugas kelompok melibatkan dua orang atau lebih yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang
sama.

• Berbagai cara dilakukan oleh dosen untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, diantaranya adalah menerapkan
metode-metode belajar yang efektif, guna meningkatkan pengetahuan mahasiswa, seperti meminta mahasiswa untuk
belajar bersama-sama dengan teman-temannya dalam sebuah kelompok.

• Namun, realitasnya tidak semua tugas kelompok berjalan lancar dan sesuai dengan harapan. Di sisi lain, pengerjaan
tugas kelompok bisa menjadi kurang efektif, karena tidak semua individu berkontribusi secara maksimal, atau bekerja
sama dengan anggota kelompok lainnya.

• Social loafing merupakan situasi di mana kontribusi individu dalam aktivitas kolektif sulit dievaluasi, yang sering kali
mengakibatkan kurangnya motivasi individu pada kontribusi kelompok, dibandingkan saat bekerja secara mandiri.

• Hal ini terlihat dari kurang pedulinya mahasiswa terhadap kelompok, sehingga menggantungkan mahasiswa lain untuk
mengerjakan tanggung jawab tugas kelompok. Kurang pedulinya satu mahasiswa terhadap kelompok, akan
mengakibatkan mahasiswa tersebut mengantungkan mahasiswa lain dalam mengerjakan tanggung jawab tugas
kelompok, sikap mahasiswa tersebut termasuk dalam aspek apatis.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan kohesivitas kelompok
dan social loafing mahasiswa aktif Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo Tahun Ajaran 2022-2023?
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Metode
Variabel Penelitian
X = Kohesivitas Kelompok
Y = Social Loafing

Instrumen Penelitian
Kohesifitas Kelompok diukur 
menggunakan Kohesivitas Kelompok 
dan Social Loafing diukur 
menggunakan Social Loafing.

Populasi dan Sample Penelitian 
- Populasi : Mahasiswa aktif di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo Tahun Ajaran 
2022-2023, berjumlah 10.225.
- Sampel : 372 mahasiswa yang dihitung 
mnggunakan rumus Issac and Michael 
dengan tingkat kesalahan 5%, melalui 
teknik Proportionate Random Sampling.

Jenis Penelitiaan & Anaisis Data 
Penelitian kuantitatif dengan fokus pada 
analisis korelasi.
Analisis data yang digunakan Korelasi 
Product-Moment.
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Hasil

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
pada kedua variabel memiliki nilai Monte Carlo
dengan nilai Sig sebesar 0.063 > 0.05 yang berarti
data berdistribusi normal.
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Hasil

Uji Linieritas

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi liniearity
untuk kohesivitas kelompok terhadap social loafing sebesar 0.000 <
0.05 yang berarti bahwa data dinyatakan linier.
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Hasil

Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai
signifikansi kohesivitas kelompok terhadap social
loafing ialah sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai
sebesar -0.873 atau berkorelasi sangat kuat. Oleh
karena itu hipotesis diterima atau terdapat
hubungan negatif antara kohesivitas kelompok
dengan social loafing pada mahasiswa aktif di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun
ajaran 2022-2023



8

Hasil

Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel di atas diketahui
hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan R square sebesar 0.762,
artinya variabel kohesivitas kelompok
dalam penelitian ini memberikan
sumbangan sebesar 76,2% terhadap
variabel social loafing
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Hasil

Kategorisasi Skor Subjek

Berdasarkan tabel di atas diketahui kriteria
penilaian untuk variabel kohesivitas
kelompok adalah jika nilai < 31 maka kriteria
sangat rendah, jika nilai antara 32 – 40 maka
kriteria rendah, jika nilai antara 41 – 49 maka
kriteria sedang, jika nilai antara 50 – 59 maka
kriteria tinggi, dan jika nilai > 60 maka kriteria
sangat tinggi. Maka hasil distribusi frekuensi
variabel kohesivitas diperoleh hasil secara
keseluruhan mempunyai rata-rata sebesar
32% pada 119 orang responden, yang
dimana diketahui responden pada variabel
kohesivitas kelompok ada dalam kategori
yang tinggi
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Pembahasan
• Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diketahui hipotesis untuk penelitian ini ditierima,

yaiitu terdapat hubungan yang negatif dan kuat antara kohesivitas kelompok dan social
loafing. Dengan hasil koefisien korelasi sebesar -0.873 dengan nilai siginifikansi koefisiien
korelasi sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga diketahui bahwa semakin tinggi kohesivitas kelompok
maka semakin rendah social loafing begitu pula sebaliknya.

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan, Akmal, dan Mirza (2019) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kohesivitas kelompok
dengan social loafing.

• Pada penelitian yang dilakukan oleh Paksi, Okfrima, dan Mariana (2020) dijelaskan bahwa
hubungan yang signifikan antara kohesivitas dengan social loafing dipengaruhi oleh besar
sumbangan efektif dari variabel sebesar 28%. Kohesivitas kelompok menjadi penyumbang
terbesar karena adanya keterikatan dan rasa saling menyukai antar anggota kelompok
dapat memicu munculnya motivasi dan kekompakan demi mencapai tujuan kelompoknya.

• Fitriani (2022) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa semakin kuatnya ketertarikan antar
anggota, maka semakin kohesif pula kelompok tersebut terhadap sesama anggota
kelompoknya. Guna mencapai hal tersebut, diperlukan sebuah tujuan kelompok yang
dicapai dengan adanya perasaan saling menyukai satu dengan lainnya. Individu akan
meminimalisir adanya social loafing.
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Temuan Penting Penelitian
• Pada variabel social loafing selanjutnya dilakukan penilaian dengan kriteria jika nilai < 34 maka

kriteria sangat rendah, jika nilai antara 35 – 44 maka kriteria rendah, jika nilai antara 45 – 54 maka
kriteria sedang, jika nilai antara 55 – 65 maka kriteria tinggi, dan jika nilai > 66 maka kriteria
sangat tinggi. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variabel kohesivitas diperoleh hasil secara
keseluruhan mempunyai rata-rata sebesar 34,1% pada 127 orang responden, yang dimana
diketahui responden pada variabel kohesivitas kelompok ada dalam kategori yang sedang.

• semakin tinggi kohesivitas kelompok maka semakin rendah social loafing begitu pula sebaliknya

• Salah satu faktor yang dapat memengaruhi social loafing ialah kohesivitas kelompok, yaitu
semua faktor kekuatan yang menjadi alasan anggota kelompok tetap bertahan dalam
kelompok. Semakin rendah tingkat kohesivitas maka social loafing akan mudah terjadi karena
tidak adanya rasa motivasi untuk melakukan suatu hal bersama untuk mencapai tujuan
tertentu.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Teoritis :

Hasil penelitiaan ini diharapkan menambah khazanah keilmuan psikologi, terutama
mengenai kohesivitas kelompok dan social loafing

• Manfaat Praktis :

Untuk subjek penelitian/Mahasiswa : mampu mengatasi kasus social loafing dengan
meningkatkan kerjasama dan kolaborasi diantara anggota kelompok

Untuk Perguruan Tinggi : Memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran
guna memastikan efektivitas pembelajaran.

Untuk peneliti selanjutnya : Melibatkan faktor-faktor tambahan yang memperngaruhi
kohesivitas kelompoK dan social loafing, seperti ukuran kelompok yang mungkin
mempengarhi social loafing, serta faktor-faktor seperti atraksi interpersonal dan
komitmen individu terhadap tugas yang mungkin mempengaruhi kohesivitas kelompok
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